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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam kajian pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan penelitian yang
dilakukan. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung,
pelengkap serta pembanding yang memadai sehingga penulisan ini lebih
memadai. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat kajian pustaka berupa
penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai berbagai perbedaan
yang ada serta cara pandang mengenai objek-objek tertentu, sehingga meskipun
terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah suatu hal yang wajar dan dapat
disinergikan untuk saling melengkapi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
wacana kritis Norman Fairclough. Melalui metode ini peneliti dapat melihat
secara detail maksud pemilihan, pengkombinasian, dan pengunaan tanda — tanda
dalam lirik lagu luka bernegara sehingga dapat merepresentasikan Kelas Sosial
pada lirik lagu luka bernegara, sudah tersampaikan dengan baik dan menarik
kesimpulan.

2.1.1 Penelitian Terdahulu
Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi yang

diambil oleh peneliti. Melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu, yang
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mana ada dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan
oleh penelitian sebagai pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil
karya ilmiah yang memiliki pembahasan serta tinjauan yang sama.

Pada tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan penelitian yang
dilakukan. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung,
pelengkap serta pembanding yang memadai sehingga penulisan skripsi ini
lebih memadai. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuatkajian pustaka berupa
penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai berbagai
perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-objek tertentu,
sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah suatu hal
yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

. Metode Persamaan dan
Identitas Judul
Tahun g . Yang Perbedaan dengan
Peneliti Penelitian . P
Digunakan Sripsi ini
2013 Mohammad | Pesan Bahaya Metode Persamaan dari
Syaeful Korupsi dalam | Penaelitian penelitian ini
Bahri Lirik Lagu Kualitatif terletak pada
(Universitas | Tikus Tikus (Analisis objek penelitian,
Komputer Berdasi Karya Wacana yaitu lirik lagu.
Indonesia) Iwan Fals Kritis Pendekatan yang
Norman digunakan juga
Fairclough) sama, yaitu
pendekatan
kualitatif dengan
metode analisis
wacana Kritis dari
Norman Fairclough.
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Pebedaannya
terletak pada Objek
yang di analisis

2014 Bambang

Hermawan

Indonesia)

(Universitas

Analisis
Wacana
Kritikal Lirik
Musik
Undergroun
Grup Band
Death Metal
dan Punk di
Kota Bekasi

Metode
Penaelitian
Kualitatif
(Analisis
Wacana
Kritis
Norman
Fairclough)

Persamaan dari
penelitian ini
terletak pada

objek penelitian,
yaitu lirik lagu.
Pendekatan yang
digunakan juga
sama, yaitu
pendekatan
kualitatif dengan
metode analisis
wacana kritis dari
Norman Fairclough.

Pebedaannya
terletak pada lirik
yang di analisis

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi

Sumber : peneliti 2016

Komunikasi tidak dapat terlepas dari semua aspek kehidupan

masyarakat, oleh karena itu orang melukiskan komunikasi sebagai ubiquitos

(serba hadir). Artinya, komunikasi berada di manapun dan kapanpun juga.

Komunikasi dalam kehidupan manusia terjadi melalui interakasi antar

individu, sehingga komunikasi dibutuhkan sebagai salah satu proses interaksi

yang bertujuan untuk mengubah pikiran, pandangan, serta perilaku individu

tersebut.

Definisi yang menempatkan komunikasi sebagai suatu proses yaitu

definisi Hovland, Janis and Kelley yang dikemukakan oleh Forsdale (1981)

adalah seorang ahli sosiologi Amerika, mengatakan bahwa :
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”Communication is the process by which an individual transmits
stimuly (ussually verbal) to modify the behaviour of other

individuals™.

Dengan kata lain Komunikasi adalah proses individu mengirim
stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku
orang lain. Dari definisi diatas dapat dijelaskan bahwa melalui komunikasi,
setiap manusia dapat menyampaikan apa yang didalam pikirannya baik
pengiriman lambang-lambang yang berarti seperti bahasa atau simbol untuk
mencapai kesamaan makna dengan manusia lain.

Menurut Onong U. Effendy dalam bukunya Illmu Komunikasi Teori
dan Praktek menyatakan bahwa fungsi komunikasi adalah sebagai berikut :

1. Menginformasikan (to inform), yaitu memberikan informasi kepada
masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa
yangterjadi, ide atau pikiran, dan tingkah laku orang lain, serta segala
sesuatu yang disampaikan orang lain.

2. Mendidik (to educate), yaitu sebagai sarana pendidikan, dengan
komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada
orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan
pengetahuan.

3. Menghibur (to entertaint), yaitu komunikasi berfungsi untuk
menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4. Mempengaruhi (to influence), yaitu fungsi mempengaruhi setiap

individu yang berkomunikasi, tentunya dengan cara saling
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mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha

merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang

diharapkan. (Effendy, 1998:36)

Secara garis besar, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan
dan informasi yang memudahkan dan memenuhi berbagai macam kebutuhan
manusia disegala bidang kehidupan. Komunikasi merupakan aktivitas dasar
manusia, karena dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan
dengan satu sama lain dan mencapai satu kesamaan makna. Profesor Wilbur
Schramm mengatakan bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Sebab tanpa komunikasi tidak
mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia

tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. (Changara, 2002:2)

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi
dalam Teori dan Praktek”. “Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris
“Communications” berasal dari kata latin “Communicatio, dan bersumber
dari kata “Communis” yang berarti “sama”, maksudnya adalah sama
makna. kesamaan makna disini adalah mengenai sesuatu yang
dikomunikasikan, karena komunikasi akan berlangsung selama ada
kesamaan makna mengenai apa Yyang dipercakapkan atau
dikomunikasikan, Suatu percakapan dikatakan komunikatif apabila kedua
belah pihak yakni komunikator dan komunikan mengerti bahasa pesan

yang disampaikan”.(Effendy, 2005 : 9).
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Sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam
buku llmu Komunikasi dalam Teori dan Praktek Carl 1. Hovland,
mendenifisikan “Komunkasi adalah upaya yang sistematis untuk
merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta
pembentukan pendapat dan sikap”. (Effendy, 2005 : 10).

Sedangkan Menurut Gode (1969:5) yang dikutip oleh Wiryanto
dalam buku Pengantar llmu Komunikasi, memberikan pengertian
komunikasi adalah “It is a process that makes common to or several what
the monopoly of one or some (Komunikasi adalah suatu proses yang
membuat kebersamaan bagi dua atau lebih yang semula monopoli oleh
satu atau beberapa orang)”. (Wiryanto, 2004 : 6).

Sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto dalam buku Pengantar
lImu Komunikasi. Menurut Harold D. Laswell cara yang baik untuk
menggambarkan komunikasi adalah “Dengan menjawab pertanyaan
sebagai berikut: Who, Say What, In Which Channel, To Whom, With What
Effect”. (Wiryanto, 2004 :7).

Pertanyaan ini mengandung lima unsur dalam komunikasi yang
menunjukkan studi ilmiah mengenai komunikasi cenderung untuk
berkonsentrasi pada satu atau beberapa pertanyaan diatas :

1. Who (siapa), komunikator yakni orang yang menyampaikan
mengatakan, atau menyiatkan pesan-pesan baik secra lisan maupun
tulisan. dalam hal ini komunikator melihat dan menganalisa factor

yang memprakasai dan membimbing kegiatan komunikasi.
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2. Say What (mengatakan apa), pesan yaitu: ide, informasi, opini yang
dinyatakan sebagai isi pesan dengan menggunakan simbol atau
lambang yang berarti.

3. In which channel (melalui saluran apa) media ialah alat yang
dipergunakan komunikator untuk menyampaikan pesan agar pesan
lebih mudah untuk diterima dan dipahami, biasanya komunikator
menggunakan pers, radio, televisi, dan lain-lain.

4. To Whom (kepada siapa) komunikan ialah orang yang menjadi
sasaran komunikator dalam menyampaikan pesan. untuk itu
seorang komunikator harus mengetahui betul sifat dan kondisi
komunikan dimanapun berada.

5. Effeck (efek) yakni efek atau pengaruh kegiatan komunikasi yang
di lakukan komunikator kepada komunikan, sehingga terlihat
adanya perubahan yang terjadi dalam diri komunikan.

Berdasarkan uraian pengertian komunikasi di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa pada dasarnya komunikasi itu merupakan proses
penyampaian pesan dari seseorang atau kelompok (komunikator) kepada
orang lain (komunikan), dengan harapan dapat menimbulkan perubahan
sikap dan pendapat dari orang yang menjadi sasaran, komunikasi adalah
bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain,
sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi

verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.
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2.1.2.2 Komponen-Komponen Komunikasi
Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi terdiri dari proses yang di dalamnya
terdapat unsur atau komponen. Menurut Effendy (2005:6), Ruang Lingkup
IImu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :
1. Komunikator (communicator)
2. Pesan (message)
3. Media (media)
4. Komunikan (communicant)
5. Efek (effect)
Untuk itu, Lasswell memberikan paradigma bahwa komunikasi
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan

melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

2.1.2.2.1 Komunikator dan Komunikan
Komunikator dan komunikan merupakan salah satuunsur terpenting
dalam proses komunikasi. Komunikator sering juga disebut sebagai
sumber atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender, atau encoder.
Hafied Cangara dalam bukunya “Pengantar Ilmu Komunikasi”
mengatakan bahwa:
”Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar
manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam
bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga”
(Cangara, 2004:23).Begitu pula dengan komunikator atau

penerima, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau
receiver. Cangara menjelaskan, ”Penerima bisa terdiri dari satu
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orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negara”.
Selain itu, “dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa
keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak
ada penerima jika tidak ada sumber”.
Cangara pun menekankan:
“Kenalilah khalayakmu adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi.
Karena mengetahui dan memahami karakteristik penerima
(khalayak), berarti suatu peluang untuk mencapai keberhasilan
komunikasi” (Cangara, 2004:25).
2.1.2.2.2 Pesan
Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message,content, tau
information, salah unsur dalam komunikasi yang teramat penting, karena
salah satu tujuan dari komunikasi yaitu menyampaikan atau
mengkomunikasikan pesan itu sendiri. Cangara menjelaskan bahwa:
”Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu
yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan,
informasi, nasihat, atau propaganda” (Cangara, 2004:23).
2.1.2.2.3 Media
Media dalam proses komunikasi yaitu, ”Alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima” (Cangara, 2004:23).
Media yang digunakan dalam proses komunikasi bermacammacam,
tergantung dari konteks komunikasi yang berlaku dalam proses

komunikasi tersebut. Komunikasi antarpribadi misalnya, dalam hal ini

media yang digunakan yaitu pancaindera. Selain itu, ”Ada juga saluran
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komunikasi seperti telepon, surat, telegram yang digolongkan sebagai
media komunikasi antarpribadi” (Cangara, 2004:24).
Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks komunikasi
massa media, yaitu:
“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima
yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat,
membaca, dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa
dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media
elektronik. Media cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku,
leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, dan
sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: radio, film,
televisi, video recording, komputer, electronic board, audio casette,
dan semacamnya” (Cangara, 2004:24).
2.1.2.2.4 Efek
Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian
dariproses komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai akibat
dari proses komunikasi yang telah dilakukan. Seperti yang dijelaskan
Cangara, masih dalam bukunya “Pengantar [lmu Komunikasi”, pengaruh
atau efek adalah:
”Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan

oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang”
(De Fleur, 1982, dalam Cangara, 2004:25). Oleh sebab itu, Cangara
mengatakan, “Pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau
penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan
seseorang sebagai akibat penerimaan pesan” (Cangara,2004:25)

2.1.2.3 Tujuan Komunikasi
Setiap individu yang berkomunikasi pasti memiliki tujuan, secara
umum tujuan komunikasi adalah lawan bicara agar mengerti dan

memahami maksud makna pesan yang disampaikan, lebih lanjut
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diharapkan dapat mendorong adanya perubahan opini, sikap, maupun

perilaku. Menurut Onong Uchjana dalam buku yang berjudul Ilimu

Komunikasi Teori dan Praktik, menyebutkan ada beberapa tujuan dalam

berkomunikasi, yaitu:

a.

b.

C.

d.

perubahan sikap (attitude change)
perubahan pendapat (opinion change)
perubaha perilaku (behavior change)
perubahan sosial (social change)

Sedangkan Joseph Devito dalam bukunya Komunikasi Antar

Manusia menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menemukan

Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara baik diri kita
sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara. Komunikasi juga
memungkinkan Kkita untuk menemukan dunia luar yang dipenuhi
oleh objek, peristiwa dan manusia.

Untuk Berhubungan

Salah satu motivasi dalam diri manusia yang paling kuat adalah
berhubungan dengan orang lain.

Untuk Meyakinkan

Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar

mengubah sikap dan perilaku Kita.
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4) Untuk Bermain
Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain

dan menghibur diri kita dengan mendengarkan pelawak.

2.1.2.4 Lingkup Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan
Filsafat Komunikasi (2003:52), ilmu komunikasi merupakan ilmu yang
mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi
manusia yang luas ruang lingkup (scope)-nya dan banyak dimensinya.
Para mahasiswa acap kali mengklasifikasikan aspek-aspek komunikasi ke
dalam jenis-jenis yang satu sama lain berbeda konteksnya. Berikut ini
adalah penjenisan komunikasi berdasarkan konteksnya.

A. Bidang Komunikasi

Yang dimaksud dengan bidang ini adalah bidang pada kehidupan

manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang satu dengan jenis

kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan kekhasan ini

menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan bidangnya,

komunikasi meliputi jenis-jenis sebagai berikut:

1) Komunikasi sosial (sosial communication)

2) Komunikasi organisasi atau manajemen (organiazation or

management communication)
3) Komunikasi bisnis (business communication)
4) Komunikasi politik (political communication)

5) Komunikasi internasional (international communication)
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6) Komunikasi antar budaya (intercultural communication)
7) Komunikasi pembangunan (development communication)
8) Komunikasi tradisional (traditional communication)
B. Sifat Komunikasi ditinjau dari sifatnya komunikasi
diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Komunikasi verbal (verbal communicaton)
a. Komunikasi lisan
b. Komunikasi tulisan
2. Komunikasi nonverbal (nonverbal communication)
a. Gerak tubuh (gestural)
b. Gambar (pictorial)
c. Tatap muka (face to face)
d. Bermedia (mediated)
C. Tatanan Komunikasi
Tatanan komunikasi adalah proses komunikasi ditinjau dari jJumlah
komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau sejumlah
orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Berdasarkan situasi
komunikasi seperti itu, maka diklasifikasikan menjadi bentuk-
bentuk sebagai berikut:
1. Komunikasi Pribadi (Personal Communication) Komunikasi
intrapribadi  (intrapersonal communication) Komunikasi

antarpribadi (interpersonal communication).
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2. Komunikasi Kelompok (Group Communication) Komunikasi
kelompok kecil (small group communication) Komunikasi
kelompok besar (big group communication).

3. Komunikasi Massa (Mass Communication) Komunikasi media
massa cetak (printed mass media) Komunikasi media massa
elektronik (electronic mass media).

D. Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto,

Elvinaro. dkk.Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari:

1. Surveillance (Pengawasaan)

2. Interpretation (Penafsiran)

3. Linkage (Pertalian)

4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)

5. Entertainment (Hiburan)

(Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. dkk. 2007: 14).

Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan
komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan
peringatan terjadi ketika media massa menginformasikan tentang
suatu ancaman; fungsi pengawasan instrumental adalah
penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan
atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.

Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya

memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran
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terhadap kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industri media
memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau
ditayangkan. Tujuan penafsiran media ingin mengajak para
pembaca, pemirsa atau pendengar untuk memperluas wawasan.

Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota
masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian)
berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.

Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi
penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization
(sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada cara, di mana individu
mengadopsi perilaku dan nilali kelompok media massa yang
mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca.
Media massa memperlihatkan kepada Kkita bagaimana mereka
bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain, Media
mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan harapan
untuk menirunya.

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak
memuat acara hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio
siaran pun masyarakat dapat menikmati hiburan. meskipun
memang ada radio siaran yang lebih mengutamakan tayangan
berita. fungsi dari media massa sebagai fungsi menghibur tiada lain

tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak,
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karena dengan membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan
hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali.
. Teknik Komunikasi
Istilah teknik komunikasi berasal dari bahasa Yunani “technikos”
yang berarti keterampilan. Berdasarkan keterampilan komunikasi
yang dilakukan komunikator, teknik komunikasi diklasifikasikan
menjadi:
a. Komunikasi informastif (informative communication)
b. Persuasif (persuasive)
c. Pervasif (pervasive)
d. Koersif (coercive)
e. Instruktif (instructive)
f.  Hubungan manusiawi (human relations) (Effendy, 2003:55)
. Metode Komunikasi
Istilah metode dalam bahasa Inggris “Method” berasal dari bahasa
Yunani “methodos” yang berarti rangkaian yang sistematis dan
yang merujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan
rencana yang pasti, mapan, dan logis. Atas dasar pengertian diatas,
metode komunikasi meliputi kegiatan kegiatan yang teroganisasi
sebagai berikut:
1. Jurnalis

a. Jurnalis media cetak

b. Jurnalis media elektronik
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2. Hubungan Masyarakat
a. Periklanan
b. Kehumasan

c. Juru bicara

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa
2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi massa menurut Onong Uchjana Effendy adalah
komunikasi melalui media massa modern yang meliputi surat kabar
yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang
ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukan di gedung-
gedung bioskop. (Effendy, 1998:50-61)

Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa
dirumuskan oleh Bitter sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat
yaitu: “Mass communication is messages communicated through a
mass medium to alarge number of people” (Pesan yang dikomunikasikan
melalui media massa pada sejumlah besar orang). (Rakhmat, 1996:188)

Pembahasan lebih mendalam mengenai komunikasi massa
diungkapkan oleh Fredsow yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat
sebagi berikut:

“A massa communication may be distinguished from other kind of

communication by the fact that it is addressed to a large cross

section of a population rather than only one or a few
individuals or a special part of population. It also make the

implicit assumption of some technical means of transmitting the
communication in order that the communication may reach at the
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same time all the people forming the cross-selection of the
population. “

(Komunikasi massa dibedakan dari jenis komunikasi lainnya
dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan
kepada sejumlah populasi dari berbagi kelompok, dan bukan
satu atau beberapa individu atau sebagian khusus populasi.
Komunikasi massa juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya
alat-alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar komunikasi
itu dapat mencapai pada saat yang sama semua orang yang
mewakili berbagi lapisan masyarakat). (Rakhmat,1996:188)

Dari definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui
media cetak atau elektronis sehingga pesan yang sama dapat diterima
secara serentak dan sesaat.

Lazimnya media massa modern menunjukan seluruh sistem dimana
pesan-pesan diproduksikan, dipilih, disiarkan, diterima dan ditanggapi.
Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada
komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan
menggunakan media.

Komunikasi massa biasanya menghendaki organisasi resmi dan
rumit untuk melakukan operasinya. Produksi surat kabar atau siaran
televisi meliputi sumber pembiayaan dan karenanya juga pengawasan
keuangan ini memerlukan pekerjaan yang benar-benar mempunyai
keahlian; jadi memerlukan management yang hubungannya dengan orang
luar yang mempunyai wewenang dan erat hubungannya dengan
masyarakat. Dengan demikian maka harus ada orang yang bergerak dalam

struktur yang menjamin kontinuitas dan kerjasama.
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2.1.3.2 Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi komunikasi massa secara umum antara lain adalah:

1. Fungsi Informasi, adalah penyebar informasi yang merupakan
suatu kebutuhan pembaca, pendengar atau pemirsa.

2. Fungsi Pendidikan, merupakan sarana pendidikan bagi
khalayaknya, karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang
sifatnya mendidik, melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan yang
berlaku kepada pemirsa atau pembacanya.

3. Fungsi Mempengaruhi, untuk mempengaruhi dari media massa
secara implisit terdapat pada tajuk, feature, iklan, artikel, dan
sebagainya, dimana khalayak dapat terpengaruh oleh iklan-iklan
yang ditayangkan di televisi ataupun surat kabar.

4. Proses Pengembangan Mental, untuk mengembangkan wawasan
kita membutuhkan berkomunikasi dengan orang lain, karena
melalui komunikasi, manusia akan bertambah pengetahuannya dan
berkembang intelektualitasnya. Hal ini sesuai dengan fungsi
komunikasi massa, yakni fungsi proses pengembangan mental.

5. Fungsi Adaptasi Lingkungan, adalah setiap manusia berusaha
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk dapat
bertahan hidup. Proses komunikasi membantu manusia dalam
proses penyesuaian tersebut.

6. Fungsi Memanipulasi Lingkungan, artinya berusaha untuk

mempengaruhi. Setiap orang berusaha untuk saling mempengaruhi
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dunia dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Dalam fungsi
manipulasi, komunikasi digunakan sebagai alat control utama dan

pengaturan lingkungan.

2.1.3.3 Ciri-ciri Komunikasi Massa

Berdasarkan  dari  komponen-komponen komunikasi  dapat
dijelaskan ciri-ciri komunikasi massa menurut Onong Uchjana Effendy,
yaitu sebagai berikut:

Komunikator pada komunikasi massa melembaga. Komunikator
melakukan komunikasi atas nama organisasi atau institusi, maupun
instansi. Mempunyai struktur organisasi garis tanggung jawab tertentu
sesuai dengan kebijakan dan peraturan lembaganya. Pesan Komunikasi
massa bersifat umum. Komunikasi massa menyampaikan pesan yang
ditujukan kepada umum, karena mengenai kepentingan umum pula.
Maka komunikasi yang ditujukan perorangan atau sekelompok orang
tertentu tidak termasuk ke dalam komunikasi massa.

Komunikasi massa mencapai komunikan dari berbagai golongan,
berbagai tingkat pendidikan, usia, maupun latar belakang kebudayaan
yang berbeda. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan.

Komunikasi melalui media massa dapat dinikmati oleh komunikan
yang jumlahnya tidak terbatas dan terpisah secara geografis pada saat
yang sama.Komunikan pada komunikasi massa bersifat heterogen.
Komunikasi massa menyebarkan pesan yang menyangkut masalah

kepentingan umum. Oleh karena itu, siapapun dapat memanfaatkannya.
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komunikannya tersebar dan terdiri atas berbagai latar belakang yang
berbeda. Komunikasi massa berlangsung satu arah. Berbeda dengan
komunikasi tatap muka, dimana komunikan dapat memberikan respon
secara langsung, maka dalam komunikasi massa tidak terdapat arus balik

dari komunikasi. (Effendy, 2000: 37)

2.1.4 Tinjauan Tentang Lirik

Lirik Lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang
sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan
pengalamannya, penyair atau pencipta Lagu melakukan permainan kata-kata
dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau
syairnya. Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal, gaya bahasa
maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat dengan penggunaan melodi
dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga pendengar
semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pengarangnya (Awe, 2003,
p.51). Definisi lirik atau syair Lagu dapat dianggap sebagai puisi begitu pula
sebaliknya. Hal serupa juga dikatakan oleh Jan van Luxemburg (1989) yaitu
definisi mengenai teks-teks puisi tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra
melainkan juga ungkapan yang bersifat pepatah, pesan iklan, semboyan-
semboyan politik, syair-syair lagu pop dan doa-doa.

Jika definisi lirik lagu dianggap sama dengan puisi, maka harus
diketahui apa yang dimaksud dengan puisi. Puisi menurut Rachmat Djoko
Pradopo (1990) merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia

yang penting dan digubah dalam wujud yang berkesan. Sedangkan menurut
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Herman J. Waluyo (1987) mengatakan puisi adalah bentuk karya sastra yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun
dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa pada struktur fisik dan
struktur batinnya.

Dari definisi diatas, sebuah karya sastra merupakan karya imajinatif
yang menggunakan bahasa sastra. Maksudnya bahasa yang digunakan harus
dibedakan dengan bahasa sehari-hari atau bahkan bahasa ilmiah. Bahasa
sastra merupakan bahasa yang penuh ambiguitas dan memiliki segi ekspresif
yang justru dihindari oleh ragam bahasa ilmiah dan bahasa sehari-hari (Awe,
2003, p. 49). Karena sifat yang ambigu dan penuh ekspresi ini menyebabkan
bahasa sastra cenderung untuk mempengaruhi, membujuk dan pada akhirnya
mengubah sikap pembaca (Wellek & Warren, 1989,. 14-15).

Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik dengan unsur
syair atau lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi massa. Pada
kondisi ini, lagu sekaligus merupakan media penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dalam jumlah yang besar melalui media
massa. Pesan dapat memiliki berbagai macam bentuk, baik lisan maupun
tulisan. Lirik lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan
kalimat yang dapat digunakan untukmenciptakan suasana dan gambaran
imajinasi tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat pula menciptakan
makna-makna yang beragam.

Dalam fungsinya sebagai media komunikasi, lagu juga sering

digunakan sebagai sarana untuk mengajak bersimpati tentang realitas yang
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sedang terjadi maupun atas cerita-cerita imajinatif. Dengan demikian lagu
juga dapat digunakan untuk bebagai tujuan, misalnya menyatukan perbedaan,
pengobar semangat seperti pada masa perjuangan, bahkan lagu dapat
digunakan untuk memprovokasi atau sarana propaganda untuk mendapatkan
dukungan serta mempermainkan emosi dan perasaan seseorang dengan tujuan
menanamkan sikap atau nilai yang kemudian dapat dirasakan orang sebagai
hal yang wajar, benar dan tepat.

Propaganda melalui maupun tidak melalui lirik lagu tetap memiliki
efek yang kompleks. Contohnya Jika pesan dalam lirik lagu oleh propagandis
diketengahkan tentang ketidakadilan dan ketimpangan-ketimpangan sosial
dan secara tidak langsung menempatkan pemerintah sebagai pihak yang
harusnya bertanggung jawab pada keadaan itu, bukan tidak mungkin hanya
melalui lagu, khalayak menjadi marah, menuntut bahkan melawan
pemerintah sebagai pihak yang bertanggungjawab dengan berbagai bentuk.

Oleh karena bahasa dalam hal ini kata-kata, khususnya yang
digunakan dalam lirik lagu tidak seperti bahasa sehari-hari dan memiliki sifat
yang ambigu dan penuh ekspresi ini menyebabkan bahasa cenderung untuk
mempengaruhi, membujuk dan pada akhirnya mengubah sikap pembaca
(Wellek & Warren, 1989, 14-15).

Maka untuk menemukan makna dari pesan yang ada pada lirik lagu ,
digunakanlah metode semiotika yang notabene merupakan bidang ilmu yang
mempelajari tentang sistim tanda. Mulai dari bagaimana tanda itu diartikan,

dipengaruhi oleh persepsi dan budaya, serta bagaimana tanda membantu
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manusia memaknai keadaan sekitarnya. Tanda atau sign menurut Littlejohn
adalah basis dari seluruh komunikasi (1996,. 64). Sedangkan yang disebut

tanda dapatberupa gambar atau tulisan (Kurniawan, 2001,.53).

2.1.4.1 Jenis-Jenis Lirik
Lirik merupakan sebuah kata-kata indah, lirik memiliki jenis-jenis
atau macam-macam lirik. pengertian lirik adalah karangan yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan mengutamakan keindahan
kata-kata. Oleh karna itu, lirik dapat mengungkapkan berbagai hal.
Kerinduan, kegelisahan, atau pengagungan, dengan ungkapan kata-kata
indah. disetiap jenis-jenis lirik tersebut terdapat berbagai bagian-bagian
sehingga lirik naratif, lirik puisi, lirik deskriptif terbagi-bagi lagi,
a. Lirik Naratif
Lirik naratif mengungkapkan cerita atau penjelasan penyair. lirik
ini terbagi ke dalam dua macam, vyaitu balada dan
romansa. Balada adalah puisi cerita tentang orang-orang perkasa
ataupun tokoh pujaan. Contohnya Ballada orang-orang tercinta dan
blues untuk bonnie karya W.S. Rendra. Romansa adalah puisi
cerita yang menggunakan bahasa romantis, berisi kisah percintaan
yang diselingi perkelahian dan petualangan. Rendra juga banyak
menulis romansa. Kirdjomuljo menulis romansa yang berisi kisah
petualangan dengan judul "Romance Perjalanan”. Kisah cinta
dalam puisi ini dapat juga berarti cinta tanah air, seperti puisi-puisi

romansa ramadhan K.H
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b. Lirik Puisi
Termasuk puisi jenis ini, antara lain elegi, ode, dan
serenada. Elegi adalah puisi yang mengungkapkan perasaan duka.
Misalnya "Elegi Jakarta” karya Asrul Sani yang mengungkapkan
perasaan duka penyair di Jakarta. Serenada adalah puisi percintaan
yang dapat dinyanyikan. Kata "Serenada" berarti nyanyian yang
tepat dinyayikan pada waktu senja. Rendra banyak menciptakan
serenada dalam Empat Kumpulan sajak misalnya " Serenada
Hitam", "Serenda Biru", "Serenada Merah Jambu", "Serenda
Ungu" , "Serenada kelabu", dan sebagainya. Warna-warna di
belakang serenada itu melambangkan sifat nyanyian cinta itu : ada
yang bahagia,sedih, kecewa, dan sebagainya. Ode adalah puisi
berisi pujaan terhadap seseorang, suatu hal, atau suatu keadaan,
contoh ode adalah "Teratai", "diponegoro™.
c. lirik Deskriptif

Dalam puisi jenis ini, penyair bertindak sebagai pemberi kesan
terhadap keadaan/ peristiwa atau suasana yang dipandang menarik
perhatiannya. Puisi yang termasuk puisi deskriptif, misalnya satire,
puisi kritik sosial, dan puisi impresionistik. Satire adalah puisi
yang mengungkapkan perasaan tidak puas penyair terhadap suatu
keadaan, yang dituangkannya dengan cara menyindir, atau
menyatakan sebaliknya. Puisi Kritik Sosial adalah puisi yang juga

menyatakan ketidaksenangan penyair terhadap keadaan atau
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terhadap diri seseorang, namun dengan cara membeberkan

kepincangan atau ketidakberesan keadaan/orang tersebut.

2.1.4.2 Lirik Lagu Sebagai Bentuk Pesan Komunikasi

Menurut Lasswell, Komunikasi adalah pesan yang disampaikan
kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui
saluransaluran tertentu baik secara langsung atau tidak langsung dengan
maksud memberikan dampak atau effect kepada komunikan sesuai dengan
yang diinginkan komunikator. Yang memenuhi lima unsur who, says what,
in which channel, to whom, with what effect. Dengan pola pikir dan hasil
cipta, manusia dapat mengkomunikasikan segala sesuatu pemikiran kepada
khalayak luas berupa gagasan, ide atau opini di encode menjadi sebuah
pesan komunikasi yang mudah dicerna.

Dalam sebuah proses penyampaian komunikasi, pesan merupakan
hal yang utama. Definisi pesan sendiri adalah segala sesuatu, verbal
maupun non verbal, yang disampaikan komunikator kepada komunikan
untuk mewujudkan motif komunikasi. Pesan pada dasarnya bersifat
abstrak, kemudian diciptakan lambang komunikasi sebagai media atau
saluran dalam menghantarkan pesan berupa suara, mimik, gerak-gerik,
bahasa lisan dan tulisan yang dapat saling dimengerti sebagai alat bantu
dalam berkomunikasi. Dalam musik terjadi pertukaran pikiran, ide,
gagasan antara pencipta lagu dengan audiens sebagai penikmat musik.
Pencipta menyampaikan isi pikiran dibenaknya berupa nada dan lirik agar

audiens mampu menerima pesan didalamnya. Disinilah terjadi proses
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komunikasi melalui lambing musik berupa nada dan lirik berupa teks
dalam sebuah lagu antara pencipta lagu dengan audiensnya.

Komunikasi antara pencipta dan penikmat lagu berjalan ketika
sebuah lagu diperdengarkan kepada audiens. Pesan yang disampaikan
dapat berupa cerita, curahan hati, atau sekedar kritik yang dituangkan
dalam bait-bait lirik. Lirik sendiri memiliki sifat istimewa. Tentunya
dibandingkan pesan pada umumnya lirik lagu memiliki jangkauan yang
luas didalam benak pendengarnya. Demikian pula dengan penyanyi
sebagai komunikator untuk menyampaikan pesannya yang berbentuk lagu
dengan media seperti kaset, CD (compact disk) maupun VCD (video
compact disk). Musik dapat dimasukkan dalam suatu bentuk komunikasi
massa karena memiliki beberapa unsur, karakteristik dan fungsi yang sama

dengan komunikasi massa.

2.1.5 Tinjauan Tentang Wacana

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain
demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan hidup. Akan
tetapi, seperti umumnya banyak kata, semakin tinggi disebut dan dipakai
kadang bukan makin jelas tetapi makin membingungkan dan rancu. Ada yang
mengartikan wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. Ada
juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus (Eriyanto,
2001:1).

Istilah wacana merupakan istilah yang muncul sekitar tahun 1970-an

di Indonesia (dari bahasa Inggris discourse). Wacana memuat rentetan
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kalimat yang berhubungan, menghubungkan proposisi yang satu dengan
proposisi yang lainnya, membentuk satu kesatuan informasi. Proposi adalah
konfigurasi makna yang menjelaskan isi komunikasi (dari pembicaraan); atau
proposi adalah isi konsep yang masih kasar yang akan melahirkan statement
(pernyataan kalimat).

Kata wacana juga dipakai oleh banyak kalangan mulai dari studi
bahasa, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, sastra, dan sebagainya.
Pemakaian istilah ini sering diikuti dengan beragamnya istilah, definisi,
bukan hanya tiap disiplin ilmu mempunyai istilah sendiri, banyak ahli
memberikan definisi dan batasan yang berbeda mengenai wacana tersebut.
Bahkan kamus, kalau dianggap menunjuk pada referensi pada acuan yang
objektif, juga mempunyai definisi yang berbeda-beda pula.

Luasnya makna ini dikarenakan oleh perbedaan lingkup dan disiplin
ilmu yang memakai istilah wacana tersebut. (Eriyanto, 2001: 1).

2.1.5.1 Pengertian Wacana

Pembahasan wacana adalah rangkaian kesatuan situasi atau dengan
kata lain, makna suatu bahasa berada dalam konteks dan situasi. Wacana
dikatakan terlengkap karena wacana mencakup tataran dibawahnya, yakni
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan ditunjang oleh unsur lainnya,
yaitu situasi pemakaian dalam masyarakat.

Alex Sobur dalam Darma mengatakan, “wacana adalah rangkaian
ujar atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek)

yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam kesatuan yang koheren,
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dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental bahasa.” Melalui
pesan wacana, pesan-pesan komunikasi seperti kata-kata, tulisan, gambar-
gambar, dan lain-lain, tidak bersifat netral atau steril.

Eksistensinya ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya,
konteks peristiwa yang berkenaan dengannya, situasi masyarakat luas yang
melatarbelakangi keberadaannya, dan lain-lain. Kesemuanya itu dapat

berupa nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan-kepentingan, dan lain-lain.

2.1.5.2 Ciri-ciri dan Sifat Wacana
Berdasrkan pengertian wacana, kita dapat mengidentifikasi cirri
dan sifat sebuah wacana, antara lain sebagai berikut:
1. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau
rangkaian tindak tutur.
2. Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek).
3. Penyajian teratur, sistematis, koheren, dan lengkap dengan semua
situasi pendukungnya.
4. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu.realitas, media
komunikas, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam
kenyataan wujud dari bentuk wacana itu

5. Dibentuk oleh unsur segmental dan non segmental.

2.1.5.3 Wujud dan Jenis Wacana
Wujud adalah rupa dan bentuk yang dapat diraba atau nyata. Jenis

adalah cirri khusus. Jadi wujud wacana mempunyai rupa atau bentuk
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wacana yang nyata dan dapat Kkita lihat strukturnya secara nyata.
Sedangkan jenis wacana mempunyai arti bahwa wacana itu memiliki sifat-
sifat atau ciri-ciri khas yang dapat dibedakan dari bentuk bahasa lain. Pada
dasarnya, wujud dan jenis wacana dapat ditinjau dari sudut realitas, media
komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam kenyataannya
wujud wacana itu dapat dilihat dalam beragam buah karya si pembuat
wacana, yaitu: teks (wacana dalam wujud tulisan/grafis) antara lain dalam
bentuk berita, feature, artikel, opini, cerpen, novel, dsb. Talk (wacana
dalam wujud ucapan) antara lain dalam wujud rekaman wawancara,
obrolan, pidato, dsb. Act (wacana dalam wujud tindakan) antara lain dalam
wujud lakon drama, tarian, film, defile, demonstrasi, dsb. Artifact (wacana
dalam wujud jejak) antara lain dalam wujud bangunan, lanskap, fashion,

puing, dsb.

2.1.6 Tinjauan Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis adalah sebuah metode kajian tentang
penggunaan bahasa yang berangkat dari paradigma kritis. Pandangan ini ingin
mengoreksi pandangan konstruktivisme yang hanya membatasi proses
terbentuknya suatu wacana sebagai upaya pengungkapan maksud
tersembunyi dari subjek yang mengemukakan suatu pernyataan, tanpa
mempertimbangkan proses produksi yang terjadi secara historis maupun
institusional.

Pandangan konstruktivisme masih belum menganalisis faktor-faktor

hubungan kekuasaan yang inheren dalam setiap wacana yang pada gilirannya
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berperan dalam membentuk jenis-jenis subjek tertentu berikut perilaku-
perilakunya (Eriyanto, 2001:6).

Analisis wacana kritis tidak memberatkan diri pada sistematika tata
bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis konstruktivisme. Analisis
wacana pada paradigma ini menekankan pada konstelasi kekuatan yang
terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu ditempatkan
dalam kondisi yang subjektif, yang bisa menafsirkan makna secara bebas
sesuai dengan pikirannya. Karena sangat dipengaruhi dan berhubungan
dengan kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Selain itu juga karena
setiap pandangan manusia dibentuk melalui frame of reference dan feel of
experience yang berbeda-beda.

Secara praktis analisis wacana kritis tidak hanya digunakan sebagai
alat untuk menganalisis teks secara kasat mata, namun lebih diperuntukan
untuk membedah wacana tersembunyi yang berada dibalik teks tersebut.
Dengan memperhatikan unsur-unsur yang melatar belakangi teks itu muncul
dan mengamati konteks yang berada diluarnya.

Sudah lama bahasa menjadi unsur kajian ilmu pengetahuan, bahkan
sejak zaman Yunani Kuno, walaupun bukan untuk kepentingan kebahasaan
dan komunikasi. Pada saat itu alas an mengapa bahasa perlu untuk dikaji
karena bahasa dianggap sebagai sebuah alat yang tepat untuk mengungkapkan
konsepkonsep berpikir dan hasil pemikiran filosofis.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia

sehingga dalam kenyataannya bahasa menjadi aspek penting dalam
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melakukan sosialisasi atau berinteraksi sosial dengan bahasa manusia dapat
menyampaikan berbagai berita, pikiran, pengalaman, gagasan, pendapat,
perasaan, keinginan, dan lain-lain kepada orang lain. (Kurniawan dalam
Darma, 2009:1). Bahasa meliputi tataran fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan wacana. Berdasarkan hierarkinya, wacana merupakan tataran

bahasa terbesar, tertinggi dan terlengkap.

2.1.6.1 Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA),
wacana di sini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa. Pada akhirnya,
analisis wacana memang menggunakan bahasa dalam teks untuk
dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis di sini agak berbeda dengan studi
bahasa dalam pengertian linguistik tradisional.

Bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan semata dari aspek
kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Konteks di sini
berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan praktik tertentu, termasuk di
dalamnya praktik kekuasaan (Eriyanto, 2001: 7).

Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat
wacana pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan-sebagai bentuk dari
praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial
menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara struktur sosial yang
membentuknya. Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi: ia
dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak

imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan
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minoritas melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi
sosial yang ditampilkan. Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai
faktor penting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat
ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi. Mengutip Fairclough
dan Wodak, analisis wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa
kelompok sosial yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya
masing-masing (Eriyanto, 2001: 7-8).

CDA menyatakan bahwa wacana dibentuk dan dikondisikan secara
sosial. Selain itu, wacana merupakan objek kuasa yang tersamar dalam
masyarakat modern dan CDA bertujuan untuk membuatnya lebih tampak
transparan. CDA berusaha menyingkap cara-cara yang di dalamnya
struktur sosial mempengaruhi pola-pola, relasi-relasi, dan model-model
wacana (dalam bentuk relasi-relasi kuasa, efek-efek ideologi, dan
seterusnya, dan dalam memperlakukan relasi-relasi itu sebagai masalah,
para peneliti CDA menempatkan dimensi kritis dari peneliti mereka.
Tidaklah cukup untuk sekdar membeberkan dimensi sosial dan pemakaian
bahasa. Dimensi-dimensi itu adalah objek evaluasi moral dan politik dan
penelaah dimensi-dimensi itu seharusnya menimbulkan dampak dalam
masyarakat. CDA mendorong untuk campur tangan atas urusan dalam
negri di suatu negara (intervensionisme) dalam praktik-praktik sosial yang

ditelitinya.
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2.1.7 Wacana Dan Ideologi

Di satu titik, ideologi didefinisikan sebagai body ide yang sistematis,
diatur dari titik pandang tertentu dimanapun ideologi dikatakan sebagai
“sekumpulan ide-ide yang di dalamnya termasuk penataan pengalaman,
membuat pemahaman tentang dunia. Hal yang mudah untuk melihat
bagaimana konsepsi ideologi ini, samar-samar didefinisikan, sesuai dengan
penekanan para pengarang itu tentang proses klasifikasi. Hanya kelompok
yang berbeda dalam masyarakat — kelompok sosial, ras, etnik, demikian
seterusnya — memiliki sistem klasifikasi yang berbeda, dengan demikian
mereka memiliki ideologi yang berbeda, yaitu cara yang berbeda “dalam
membuat pemahaman tentang dunia“. (Thompson, 2003: 196).

Austin (dalam Thompson, 2003 : 203) mengatakan, analisa ideologi
secara fundamental concern dengan bahasa, karena bahasa merupakan
medium dasar makna (pemaknaan) yang cenderung mempertahankan relasi
dominasi. Membicarakan sebuah bahasa berarti sebuah cara untuk bertindak.

Tentang hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks. Menurut
Hall (dalam Eriyanto, 2001: 94), ada tiga bentuk pembacaan/hubungan antara
penulis dan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara keduanya.
Pertama, posisi pembacaan dominan (dominant-hegemonic position). Posisi
ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode yang bisa diterima umum,
sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca pesan/tanda itu dengan

pesan yang sudah diterima umum tersebut.
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Kedua, pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code/position).
Dalam posisi kedua ini, tidak ada pembacaan dominan. Yang terjadi adalah
kode apa yang disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-menerus di antara
kedua belah pihak. Penulis di sini juga menggunakan kode atau kepercayaan
politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima oleh khalayak
tidak dibaca dalam pengertian umum, tetapi pembaca akan menggunakan
kepercayaan dan keyakinan tersebut dan dikompromikan dengan kode yang
disediakan oleh penulis.

Ketiga, pembacaan oposisi (oppasitional code/position). Posisi
pembaca yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi yang pertama.
Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan penafsiran yang
umum, dan tinggal pakai secara umum dan secara hipotesis sama dengan apa
yang ingin disampaikan oleh penulis. Sementara itu, dalam posisi ketiga ini,
pembaca akan menandakan secara berbeda atau membaca secara
berseberangan dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak tersebut.
Pembacaan oposisi ini muncul kalau penulis tidak menggunakan kerangka
acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya, sehingga
pembaca akan menggunakan kerangka budaya atau politik tersendiri.

Hubungan antara wacana dan ideologi terjalin karena, pada dasarnya
pembaca dan teks secara bersama-sama mempunyai andil yang sama dalam
memproduksi pemaknaan, dan hubungan itu menempatkan seseorang sebagai
satu bagian dari hubungannya dengan sistem tata nilai yang lebih besar di

mana dia hidup dalam masyarakat.
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Dalam buku Analisis Wacana Pengantar Teks Media, Raymond
William mendefinisikan ideologi lewat Kklasifikasi penggunaanya. Pertama,
sebuah sistem kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok atau kelas tertentu.

Definisi ini terutama digunakan oleh kalangan psikologi yang melihat
ideologi sebagai perangkat sikap yang dibentuk dan diorganisasikan dalam
bentuk yang koheren (Eriyanto, 2001:88). Disini ideologi dilihat sebagai
sesuatu yang dimiliki oleh diri setiap individu yang berasal dari masyarakat.
Ideologi tidak semata-mata terbentuk dengan sendirinya, tetapi ada
mekanisme sosial yang berperan besar.

Kedua, ideologi dipandang sebagai sebuah sistem kepercayaan yang
dibuat, ide palsu atau kesadaran palsu yang bisa dilawan dengan pengetahuan
ilmiah. Disini ideologi dilihat sebagai produk hegemoni dari kaum dominan
untuk menguasai dan mengontrol kelompok yang didominasi. Dalam
pengertian ini kelompok dominan menggunakan perangkat ideologi yang
disebarkan dalam masyarakat melalui mekanisme pendidikan, politik hingga
media massa. Dengan begitu dikte yang disampaikan secara kultural akan
diterima oleh kelompok yang didominasi sebagai suatu kebenaran dan sesuatu
yang wajar. Ketiga, proses umum produksi makna dan ide. Ideologi di sini
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan produksi makna
(Eriyanto, 2001:92).

Marx berpandangan bahwa, ideologi adalah sebentuk kesadaran palsu.
Kesadaran seseorang akan identitas sosial mereka dibentuk oleh lingkungan

dan masyarakat, bukan melalui proses biologi yang alamiah. Jika
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dihubungkan dengan teks, wacana yang diproduksi dari teks adalah hasil
pemikiran penulis yang dituangkan dan dikomposisikan dari pemikiran-
pemikirannya. Oleh karenanya apa yang hendak disampaikan oleh penulis
selalu rentan akan subjektivitas, karena wacana yang hendak ia kemukakan
sedikit banyak akan sangat dipengaruhi oleh ideologi yang dianutnya.

Dari sanalah kemudian ideologi akan berperan dalam membangun
hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks. Jika pembuat dan pembaca
teks menganut ideologi yang sama, tidak akan ada pandangan yang berbeda
antara mereka. Dalam kondisi ini tidak akan ada protes dari pembaca teks,
pembaca akan menafsirkan teks sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
penulisnya. Namun kondisi ini akan berbeda ketika pembuat dan pembacanya
menganut ideologi yang bertolak belakang. Akan terjadi ketidaksukaan yang
dirasakan oleh pembaca atas apa yang disampaikan oleh pembuat teks.
Pembacaan jenis ini bisa dimaknai sebagai jenis pembacaan oposisi, dimana
ideologi pembacalah yang lebih berperan dalam menafsirkan teks dan
dinegosiasikan dengan ideologi yang dibawa oleh teks.

Dalam pembacaan oposisi, apa yang dibawa oleh pembuat teks
diterima sebaliknya oleh pembaca, dalam pembacaan yang dinegosiasikan,
ada proses timbal balik antara pembaca dan penulis. Hasilnya bisa jadi

kompromi atau pembacaan baru atas suatu teks.

2.1.8 Linguistik Kritis
Linguistik kritis (critical linguistics) merupakan kajian ilmu bahasa

yang bertujuan mengungkap relasi-relasi antara kuasa tersembunyi (hidden
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power) dan proses proses ideologis yang muncul dalam teksteks lisan atau
tulisan (Crystal, 1991:90). Fowler sang pelopor secara terang terangan
mengatakan bahwa pikiran- pikiran Halliday mendasari pengembangan
linguistic ini. Untuk menganalisisnya, diperlukan analisis linguistik yang
tidak semata-mata deskriptif.

Linguistik kritis amat relevan digunakan untuk menganalisis
fenomena komunikasi yang penuh dengan kesenjangan, yakni adanya
ketidaksetaraan relasi antarpartisipan, seperti komunikasi dalam politik, relasi
antara atasan-bawahan, komunikasi dalam wacana media massa, serta relasi
antara laki-laki dan perempuan dalam politik gender. Menurut Fowler
(1996:5), model linguistik itu sangat memerhatikan penggunaan analisis
linguistik untuk membongkar misrepresentasi dan diskriminasi dalam
berbagai modus wacana publik. Be-berapa pandangan Halliday yang
berpengaruh terhadap pengembangan linguistik kritis dipaparkan berikut.

2.1.8.1 Pandangan Tentang Sifat Instrumental Dalam Linguistik
Pandangan instrumental Halliday menjadi landasan pengembangan
linguistik kritis. Linguistik kritis lahir dari tulisan-tulisan dalam Language
and Control (Fowler et al., 1979) yang di dalamnya berisi sejumlah
deskripsi  linguistik instrumental. Istilah  linguistik  instrumental
dimunculkan sebagai penjabaran pandangan Halliday tentang konsep
instrumental dalam linguistik fungsional-sistemik. Menurut Fowler (19-
96), linguistik fungsional-sistemik mempunyai dua pengertian: pertama,

linguistik fungsional berangkat dari premis bahwa bentuk bahasa
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merespon fungsi-fungsi penggunaan bahasa dan kedua, linguistik
fungsional berangkat dari pandangan bahwa bentuk linguistik akan
merespon fungsi-fungsi linguistik itu. Linguistik seperti juga bahasa
memiliki fungsi-fungsi berbeda dan tugas-tugas berbeda. Dengan
demikian, dalam aplikasinya, seperti sudah dikemukakan sebelumnya,
kajian bahasa haruslah berfungsi untuk memahami sesuatu yang lain.
Linguistik kritis memberikan landasan yang kokoh untuk
menganalisis penggunaan bahasa yang nyata antara lain dalam politik,
media massa, komunikasi multikultural, perang, iklan, dan relasi gender.
Fowler sudah merumuskan sebuah analisis wacana publik, yakni sebuah
analisis yang dirancang untuk memperoleh atau menemukan ideology
yang dikodekan secara implisit di belakang proposisi yang jelas (overt
propositions), dan mengamati ideologi secara khusus dalam konteks
pembentukan  sosial  (Fowler, 1996:3). Piranti-piranti  untuk
menganalisisnya adalah seleksi gabungan dari kategori deskriptif yang
sesuai  dengan  tujuannya, khususnya  struktur-struktur  yang
diidentifikasikan Halliday sebagai komponen ideasional dan interpersonal.
Pandangan instrumental Halliday juga tampak pada pandangan
Fowler tentang fungsi klasifikasi bahasa. Dunia tempat hidup manusia
bersifat kompleks dan secara potensial membingungkan (Fowler, 1986:
13). Menghadapi dunianya yang kompleks, manusia melakukan proses
kategorisasi sebagai bagian dari strategi umum untuk menyederhanakan

dan mengatur dunianya itu. Manusia tidak menggunakan secara langsung
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dunia objektif, tetapi menghubungkannya melalui sistem Kklasifikasi
dengan menyederhanakan fenomena objekti dan membuatnya menjadi
sesuatu yang dapat dikelola. Yang menjadi persoalan adalah bahwa
klasifikasi sering memunculkan hasil yang bersifat alamiah (natural).
Untuk selanjutnya, anggota masyarakat memperlakukannya sebagai
asumsi-asumsi  sebuah kebenaran yang tanpa pembuktian serta
mempercayainya sebagai akal sehat atau pengetahuan umum (common-
sense). Semuanya dipandang sebagai sebuah kebenaran begitu saja. Kata-
kata seperti pandangan dunia, teori, hipotesis, atau ideologi sering
dianggap sebagai akal sehat. Padahal, menurut Fowler (1986:18), semua
katakata seperti itu adalah distorsi . Kata-kata itu lebih merupakan sebuah
interpretasi atau representasi daripada sebuah refleksi. Implikasi dari
penggunaan kata dan istilah yang penuh dengan akal sehat itu membuat
masyarakat menjadi begitu percaya bahwa teorinya tentang cara dunia
bekerja adalah refleksi alamiah, bukan sebagai refleksi kulturalnya.
Menurut Fowler (1986:19), bahasa adalah medium efisien dalam
pengodean kategori- kategori sosial. Bahasa tidak hanya menyediakan
kata-kata untuk konsepkonsep tertentu, bahasa juga mengkristalisasikan
dan menstabilisasikan ide-ide itu. Fowler menunjukkan bahwa struktur
bahasa yang dipilih menciptakan sebuah jaring makna yang mendorong ke
arah sebuah perspektif tertentu. Jaring makna itu merupakan sebuah
ideologi atau teori dari penuturnya yang tentu saja bukan berupa kategori

alamiah. Jaring makna lebih merupakan kategori kultural.
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2.1.9 Tinjauan Anarkisme

Anarkisme atau dieja anarkhisme adalah filsafat politik yang
menganjurkan masyarakat tanpa negara atau sering didefinisikan sebagai
lembaga sukarela yang mengatur diri sendiri Tapi beberapa penulis telah
mendefinisikan sebagai lembaga yang lebih spesifik berdasarkan asosiasi
bebas non-hirarkis. Anarkisme memegang bahwa negara menjadi tidak
diinginkan, tidak perlu, atau berbahaya. Sementara anti-statisme adalah pusat
dari pemikiran ini, anarkisme juga menentang otoritas atau organisasi
hierarkis dalam pelaksanaan hubungannya dengan manusia, sehingga tidak
terbatas pada sistem negara saja.

Secara spesifik pada sektor ekonomi, politik, dan administratif, Anarki
berarti koordinasi dan pengelolaan, tanpa aturan birokrasi yang didefinisikan
secara luas sebagai pihak yang superior dalam wilayah ekonomi, politik dan

administratif (baik pada ranah publik maupun privat).

2.1.9.1 Sejarah Anarkisme

Anarkisme sebagai sebuah ide yang dalam perkembangannya juga
menjadi sebuah filsafat yang juga memiliki perkembangan serta dinamika
yang cukup menarik. Marxisme dalam perkembangannya setelah Marx
dan Engels berkembang menjadi 3 kekuatan besar ideologi dunia yang
menyandarkan dirinya pada pemikiran-pemikiran Marx. Ketiga ideologi
itu adalah : (1) Komunisme, yang kemudian dikembangkan oleh Lenin
menjadi ideologi Marxisme-Leninisme yang saat ini menjadi pegangan

mayoritas kaum komunis sedunia; (2) Sosialisme Demokrat, yang pertama


https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Politik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Administratif&action=edit&redlink=1

52

kali dikembangkan oleh Eduard Bernstein dan berkembang di Jerman dan
kemudian berkembang menjadi sosialis yang berciri khas Eropa; (3)
Neomarxisme dan Gerakan Kiri Baru, yang berkembang sekitar tahun
1965-1975 di universitas-universitas di Eropa. Walaupun demikian, ajaran
Marx tidak hanya berkutat pada ketiga aliran besar itu karena banyak
sekali sempalan-sempalan yang memakai ajaran Marx sebagai basis
ideologi dan perjuangan mereka. Aliran lain yang berkembang serta juga
memakai Marx sebagai tolak pikirnya adalah Anarkisme.

Walaupun  demikian anarkisme dan  Marxisme berada
dipersimpangan jalan dalam memandang masalah-masalah tertentu.
Pertentangan mereka yang paling kelihatan adalah persepsi terhadap
negara. Anarkisme percaya bahwa negara mempunyai sisi buruk dalam hal
sebagai pemegang monopoli kekuasaan yang bersifat memaksa. Negara
hanya dikuasai oleh kelompok-kelompok elit secara politik dan ekonomi,
dan kekuatan elit itu bisa siapa saja dan apa saja termasuk kelas proletar
seperti yang diimpikan kaum Marxis. Dan oleh karena itu kekuasaan
negara (dengan alasan apapun) harus dihapuskan. Di sisi lain, Marxisme
memandang negara sebagai suatu organ represif yang merupakan
perwujudan kediktatoran salah satu kelas terhadap kelas yang lain. Negara
dibutuhkan dalam konteks persiapan revolusi kaum proletar, sehingga
negara harus eksis agar masyarakat tanpa kelas dapat diwujudkan.
Lagipula, cita-cita kaum Marxis adalah suatu bentuk negara sosialis yang

bebas pengkotakan berdasarkan kelas. Selain itu juga, perbedaan kentara
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antara anarkisme dengan Marxisme dapat dilihat atas penyikapan
keduanya dalam seputar isu kelas serta seputar metoda materialisme
historis.

Pierre-Joseph  Proudhon, adalah pemikir yang mempunyai
pengaruh jauh lebih besar terhadap perkembangan anarkisme; seorang
penulis yang betul-betul berbakat dan ‘serba tahu’ dan merupakan tokoh
yang dapat dibanggakan oleh sosialisme modern. Proudhon sangat
menekuni kehidupan intelektual dan sosial di zamanya, dan kritik-Kkritik
sosialnya didasari oleh pengalaman hidupnya itu. Di antara pemikir-
pemikir sosialis di zamannya, dialah yang paling mampu mengerti sebab-
sebab penyakit sosial dan juga merupakan seseorang yang mempunyai Vvisi
yang sangat luas. Dia mempunyai keyakinan bahwa sebuah evolusi dalam
kehidupan intelektual dan sosial menuju ke tingkat yang lebih tinggi harus
tidak dibatasi dengan rumus-rumus abstrak.

Proudhon melawan pengaruh tradisi Jacobin yang mendominasi
pemikiran demokrat-demokrat di Perancis dan kebanyakan sosialis pada
saat itu, dan juga pengaruh negara dan kebijaksanaan ekonomi dalam
proses alami kemajuan sosial. Baginya, pemberantasan kedua-dua
perkembangan yang bersifat seperti kanker tersebut merupakan tugas
utama dalam abad kesembilan belas. Proudhon bukanlah seorang komunis.
Dia mengecam hak milik sebagai hak untuk mengeksploitasi, tetapi
mengakui hak milik umum alat-alat untuk ber produksi, yang akan dipakai

oleh kelompok-kelompok industri yang terikat antara satu dengan yang
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lain dalam kontrak yang bebas; selama hak ini tidak dipakai untuk
mengeksploitasi manusia lain dan selama seorang individu dapat
menikmati seluruh hasil kerjanya. Jumlah waktu rata-rata yang dibutuhkan
untuk memproduksi sebuah benda menjadi ukuran nilainya dalam
pertukaran mutual. Dengan sistem tersebut, kemampuan kapital untuk
menjalankan riba dimusnahkan. Jikalau kapital tersedia untuk setiap orang,
kapital tersebut tidak lagi menjadi sebuah instrumen yang bisa dipakai
untuk mengeksploitasi.

Tokoh utama kaum anarkisme adalah Mikhail Bakunin, seorang
bangsawan Rusia yang kemudian sebagian besar hidupnya tinggal di
Eropa Barat. la memimpin kelompok anarkis dalam konverensi besar
kaum Sosialis sedunia (Internasionale I) dan terlibat pertengkaran dan
perdebatan besar dengan Marx. Bakunin akhirnya dikeluarkan dari
kelompok Marxis mainstream dan perjuangan kaum anarkis dianggap
bukan sebagai perjuangan kaum sosialis. Sejak Bakunin, anarkisme identik
dengan tindakan yang mengutamakan kekerasan dan pembunuhan sebagai
basis perjuangan mereka. Pembunuhan kepala negara, pemboman atas
gedung-gedung milik negara, dan perbuatan teroris lainnya dibenarkan
olen anarkhisme sebagai cara untuk menggerakkan massa untuk
memberontak.

Mikhail Bakunin merupakan seorang tokoh anarkis yang
mempunyai energi revolusi yang dashyat. Bakunin merupakan ‘penganut’

ajaran Proudhon, tetapi mengembanginya ke bidang ekonomi ketika dia
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dan sayap kolektivisme dalam First International mengakui hak milik
kolektif atas tanah dan alat-alat produksi dan ingin membatasi kekayaan
pribadi kepada hasil kerja seseorang. Bakunin juga merupakan anti
komunis yang pada saat itu mempunyai karakter yang sangat otoritar. Pada
salah satu pidatonya dalam kongres ‘Perhimpunan Perdamaian dan
Kebebasan’ di Bern (1868), dia berkata "Saya bukanlah seorang komunis
karena komunisme mempersatukan masyarakat dalam negara dan terserap
di dalamnya; karena komunisme akan mengakibatkan konsentrasi
kekayaan dalam negara, sedangkan saya ingin memusnahkan negara -
pemusnahan semua prinsip otoritas dan kenegaraan, yang dalam
kemunafikannya ingin membuat manusia bermoral dan berbudaya, tetapi
yang sampai sekarang selalu memperbudak, mengeksploitasi dan
menghancurkan mereka".

Bakunin dan anarkis-anarkis lain dalam First International percaya
bahwa revolusi sudah berada di ambang pintu, dan mengerahkan semua
tenaga mereka untuk menyatukan kekuatan revolusioner dan unsur-unsur
libertarian di dalam dan di luar First International untuk menjaga agar
revolusi tersebut tidak ditunggangi oleh elemen-elemen kediktatoran.
Karena itu Bakunin menjadi pencipta gerakan anarkisme modern. Peter
Kropotkin adalah seorang penyokong anarkisme yang memberikan
dimensi ilmiah terhadap konsep sosiologi anarkisme.

Anarkisme model Bakunin, tidaklah identik dengan kekerasan.

Tetapi anarkisme setelah Bakunin kemudian berkembang menjadi sebuah



56

gerakan yang menjadikan kekerasan sebagai jalur perjuangan mereka. Dan
puncaknya adalah timbulnya gerakan baru yang juga menjadikan
sosialisme Marx sebagai pandangan hidupnya, yaitu Sindikalisme. gerakan
ini menjadikan sosialisme Marx dan anarkisme Bakunin sebagai dasar

perjuangan mereka. Bahkan gerakan mereka disebut Anarko-Sindikalisme.

2.1.9.2 Konsep Anarkisme

Anarkisme adalah teori politik yang bertujuan untuk menciptakan
masyarakat tanpa hirarkis (baik dalam politik, ekonomi, maupun sosial).
Para Anarkis berusaha mempertahankan bahwa anarki, ketiadaan aturan-
aturan, adalah sebuah format yang dapat diterapkan dalam sistem sosial
dan dapat menciptakan kebebasan individu dan kebersamaan sosial.
Anarkis melihat bahwa tujuan akhir dari kebebasan dan kebersamaan
sebagai sebuah kerjasama yang saling membangun antara satu dengan

yang lainnya. Atau, dalam tulisan Bakunin yang terkenal:

"kebebasan tanpa sosialisme adalah ketidakadilan, dan sosialisme
tanpa kebebasan adalah perbudakan dan kebrutalan™

Anarkisme dan kekerasan

Dalam sejarahnya, para anarkis dalam berbagai gerakannya kerap
kali menggunakan kekerasan sebagai metode yang cukup ampuh dalam
memperjuangkan ide-idenya, seperti para anarkis yang terlibat dalam
kelompok Nihilis di Rusia era Tzar, Leon Czolgosz, grup N17 di Yunani.

Slogan para anarkis Spanyol pengikutnya Durruti yang berbunyi:


https://id.wikipedia.org/wiki/Politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hirarki
https://id.wikipedia.org/wiki/Politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Anarkis
https://id.wikipedia.org/wiki/Anarki
https://id.wikipedia.org/wiki/Anarkis
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosialisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosialisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Durruti
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Terkadang cinta hanya dapat berbicara melalui
selongsong senapan

Yang sangat sarat akan penggunaan kekerasan dalam sebuah
metode gerakan. Penggunaan kekerasan dalam anarkisme sangat berkaitan
erat dengan metode propaganda by the deed, yaitu metode gerakan dengan
menggunakan aksi langsung (perbuatan yang nyata) sebagai jalan yang
ditempuh, yang berarti juga melegalkan pengrusakan, kekerasan, maupun
penyerangan. Selama hal tersebut ditujukan untuk menyerang kapitalisme
ataupun negara. Namun, tidak sedikit juga dari para anarkis yang tidak
sepakat untuk menjadikan kekerasan sebagai suatu jalan yang harus
ditempuh. Dalam bukunya What is Communist Anarchist, pemikir anarkis
Alexander Berkman menulis:

"Anarkisme bukan Bom, ketidakteraturan atau kekacauan. Bukan
perampokan dan pembunuhan. Bukan pula sebuah perang di antara
yang sedikit melawan semua. Bukan berarti kembali kekehidupan
barbarisme atau kondisi yang liar dari manusia. Anarkisme adalah
kebalikan dari itu semua. Anarkisme berarti bahwa anda harus
bebas. Bahwa tidak ada seorangpun boleh memperbudak anda,
menjadi majikan anda, merampok anda, ataupun memaksa anda.
Itu berarti bahwa anda harus bebas untuk melakukan apa yang anda
mau, memiliki kesempatan untuk memilih jenis kehidupan yang
anda mau serta hidup di dalamnya tanpa ada yang mengganggu,
memiliki persamaan hak, serta hidup dalam perdamaian dan
harmoni seperti saudara. Berarti tidak boleh ada perang, kekerasan,
monopoli, kemiskinan, penindasan, serta menikmati kesempatan
hidup bersama-sama dalam kesetaraan."

Dari berbagai selisih paham antar anarkis dalam mendefinisikan
suatu ide kekerasan sebagai sebuah metode, kekerasan tetaplah bukan
merupakan suatu ide eksklusif milik anarkisme, sehingga anarkisme tidak

bisa dikonotasikan sebagai kekerasan, seperti makna tentang anarkisme


https://id.wikipedia.org/wiki/Propaganda_by_the_deed
http://dwardmac.pitzer.edu/Anarchist_Archives/bright/berkman/comanarchism/whatis_intro.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_pemikir_anarkis
https://id.wikipedia.org/wiki/Alexander_Berkman
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yang banyak dikutip oleh berbagai media di Indonesia yang berarti sebagai
sebuah aksi kekerasan. Karena bagaimanapun kekerasan merupakan suatu
pola tingkah laku alamiah manusia yang bisa dilakukan oleh siapa saja dari

kalangan apapun.

2.2 Kerangka Pemikiran

Manfaat dari kerangka pemikiran adalah memberikan arah bagi proses
penelitian dan terbentuknya persepsi yang sama antara peneliti dan orang lain
(dalam hal ini pembaca, atau orang yang membaca hasil penelitian ini) terhadap
alur-alur berpikir peneliti.

Serupa dengan pemikiran diatas, kerangka berpikir dalam suatu penelitian
perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan
variabel atau fokus penelitian. Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah
supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara

akal.

2.2.1 Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough

Analisis Norman Fairclough didasarkan pada pertanyaan besar,
bagaimana menghubungkan teks yang mikro dengan konteks masyarakat
yang makro. Fairclough berusaha membangun suatu model analisis wacana
yang mempunyai kontribusi dalam analisis sosial dan budaya, sehingga ia
mengkombinasikan tradisi analisis tekstual yang selalu melihat bahasa dalam

ruang tertutup dengan konteks masyarakat yang lebih luas. Titik perhatian
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besar dari Fairclough adalah melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan
(Eriyanto 2001 : 285).

Norman Fairclough membangun suatu model yang mengintegrasikan
secara bersama-sama analisis wacana yang didasarkan pada linguistik
pemikiran sosial, politik, dan secara umum diintegrasikan pada perubahan
sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan pada bagaimana bahasa itu
terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu (Eriyanto,
2001: 286)

Gambar 2.1

Kerangka Analisis Wacana Model Norman Fairclough

Produksi Teks
TEKS

Konsumsi Teks

DISCOURSE

PRACTICE

SOCIOCUL PRACTICE

Sumber : Eriyanto, 2001 : 288

Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat diuraikan

dan dianalisis dari ketiga unsur tersebut (Eriyanto, 2001:289)
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Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi: teks,
discourse practice, dan sosiocultural practice. Dalam model Fairclough, teks
di sini dianalisis secara linguistik, dengan melihat kosakata, semantik, dan
tata kalimat. la juga memasukkan koherensi dan kohesivitas, bagaimana
antarkata atau kalimat tersebut digabung sehingga membentuk pengertian.
Semua elemen yang dianalisis tersebut dipakai untuk melihat tiga masalah
berikut.

1. ldeasional yang merujuk pada representasi tertentu yang ingin
ditampilkan dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologis
tertentu. Analisis ini pada dasarnya ingin melihat bagaimana sesuatu
ditampilkan dalam teks yang bisa jadi membawa muatan ideologis
tertentu.

2. Relasi, merujuk pada analisis bagaimana konstruksi hubungan di
antara pembuat wacana dengan petuturnya, seperti apakah teks
disampaikan secara informal atau formal, terbuka atau tertutup.

3. Identitas merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas pembuat
wacana dan pembaca, serta bagaimana personal dan identitas ini
hendak ditampilkan (Eriyanto, 2001:286-287).

Analisis, discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana
produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu praktik diskursus,
yang akan menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi. Proses konsumsi
teks bisa jadi juga dihasilkan dalam konteks yang berbeda pula (Eriyanto,

2001:287)
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Sedangkan sosiocultural practice adalah dimensi yang berhubungan
dengan konteks di luar teks. Konteks di sini memasukkan banyak hal, seperti
konteks situasi, lebih luas adalah konteks dari praktik institusi dari perguruan
tinggi itu sendiri dalam hubungannya dengan masyarakat atau budaya dan
politik tertentu (Eriyanto, 2001: 288).

A. Teks

Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah Teks bukan

hanya menampilkan bagaimana suatu objek di gambarkan tetapi juga

bagaimana hubungan antar objek didefinisikan. Ada tiga elemen dasar
dalam model Fairclough, yang dapat di gambarkan dalam table
berikut. Setiap teks pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat

diuraikan dan dianalisis dari ketiga unsur tersebut.

Unsur Yang ingin dilihat

Representasi | Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi,
keadaan, atau apapun ditampilkan dan digambarkan
dalam teks

Relasi Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak,
dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan
dalam teks

Identitas Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan
dalam teks

Sumber: Eriyanto, 2001:289

Representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana
seseorang, kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks.

Representasi dalam pengertian Fairclough dilihat dari dua hal, yakni
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bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasan di tampilkan dalam

anak kalimat dan gabungan atau rangkaian antaranak kalimat.

(Eriyanto, 2001: 289)

1. Representasi dalam anak kalimat

Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang,
kelompok, peristiwa, dan kegiatan ditampilkan dalam teks,
dalam hal ini bahasa yang dipakai. Menurut Fairclough, ketika
sesuatu tersebut ditampilkan pada dasarnya pemakai bahasa
dihadapkan pada paling tidak dua pilihan. Pertama, pada
tingkatan kosakata (vocabulary): kosakata apa yang dipakai
untuk menampilkan dan menggambarkan sesuatu, yang
menunjukkan bagaimana sesuatu tersebut dimasukkan dalam
satu set kategori (Eriyanto, 2001: 290). Kedua, pilihan yang
didasarkan pada tingkatan grammar (tata bahasa). Terutama
perbedaan di antara tindakan (dengan actor sebagai penyebab)
dan sebuah peristiwa (tanpa aktor sebagai penyebab atau
pelaku). Ini bukan semata persoalan ketatabahasaan, karena
realitas yang dihadirkan dari pemakaian tata bahasa ini
berbeda. Pemakai bahasa dapat memilih, apakah seorang,
kelompok, atau kegiatan tertentu hendak ditampilkan sebagai
sebuah tindakan (action) ataukah sebagai sebuah peristiwa
(Event)  (Eriyanto, 2001: 290). Bentuk tindakan

menggambarkan bagaimana aktor melakukan suatu tindakan
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tertentu kepada seseorang yang menyebabkan sesuatu. Bentuk
tindakan umumnya, anak kalimatnya mempunyai struktur
transitif (subjek+verb+objek). Sedangkan bentuk peristiwa
umumnya, mempunyai anak kalimat intranstif (subjek+verb).
Bentuk keadaan, menunjuk pada sesuatu yang telah terjadi.
Bentuk lainnya adalah proses mental, menampilkan sesuatu
fenomena, gejala umum yang membentuk kesadaran khalayak,
tanpa menunjuk subjek/pelaku, dan korban secara spesifik
(Eriyanto, 2001: 292-293).

Representasi dalam kombinasi anak kalimat

Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat lain dapat
digabungkan sehingga membentuk suatu pengertian yang
dapat dimaknai. Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat bahasa
dengan gabungan antara satu anak kalimat dengan anak
kalimat lain. Gabungan antar kalimat ini akan membentuk
koherensi lokal, yakni pengertian yang didapat dari gabungan
anak kalimat satu dengan yang lain, sehingga kalimat itu
mempunyai arti. Koherensi ini pada titik tertentu menunjukkan
ideologi dari pemakai bahasa. Koherensi antara anak kalimat
ini mempunyai beberapa bentuk. Pertama, elaborasi, anak
kalimat yang satu menjadi penjelas dari anak kalimat yang
lain. Umumnya bentuk ini dihubungkan dengan pemakaian

kata sambung seperti “yang”, “lalu”, atau “selanjutnya”.
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Kedua, perpanjangan, di mana anak kalimat satu merupakkan
perpanjangan anak kalimat yang lain. Perpanjangan ini bias
berupa tambahan (umumnya memakai kata hubung “dan”)
atau berupa kontras antara satu anak kalimat dengan anak
kalimat yang lain (umumnya memakai kata hubung “tetapi”,
“meskipun”, “akan tetapi”, dan sebagainya) atau juga
membuat pilihan yang setara antara satu anak kalimat dengan
anak kalimat lain (umumnya memakai kata hubung ‘“atau”).
Ketiga, mempertinggi, di mana anak kalimat yang satu
posisinya lebih besar daripada anak kalimat yang lain
(umumnya dengan pemakaian kata hubung ‘“karena” atau
“diakibatkan”). (Eriyanto, 2001: 294-295).

Representasi dalam rangkaian antar kalimat

Kalau aspek kedua berhubungan dengan bagaimana dua anak
kalimat digabung, maka aspek ini berhubungan dengan
bagaimana dua kalimat atau lebih disusun dan dirangkai.
Representasi ini berhubungan dengan bagian mana dalam
kalimat yang lebih menonjol dibandingkan dengan bagian lain.
Salah satu aspek penting adalah apakah partisipan dianggap
mandiri ataukah memberikan reaksi dalam teks. (Eriyanto,

2001:296)
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4. Relasi
Relasi berhubungan dengan bagaimana partisipan dalam media
berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Media disini
dipandang sebagai suatu arena sosial, dimana semua
kelompok, golongan, dan khalayak, golongan, dan khalayak
yang ada dalam masyarakat saling berhubungan dan
menyampaikan versi pendapat dan gagasannya. Paling tidak,
menurut Fairclough, ada tiga kategori partisipan utama dalam
media : wartawan (memasukkan diantaranya reporter,
redaktur, pembaca berita untuk televisi dan radio), khalayak
media, dan partisipan publik, memasukkan diantaranya
politisi, pengusaha, tokoh masyarakat, artis, ulama, ilmuan,
dan sebagainya. Titik perhatian dari analisis hubungan, bukan
pada bagaimana partisipan public tadi di tampilkan dalam
media (representasi), tetapi bagaimana pola hubungan di
antara ketiga actor tadi di tampilkan dalam teks. (Eriyanto,
2001: 300)
5. ldentitas

Aspek identitas ini terutama dilihat oleh Fairclough dengan
melihat bagaimana identitas wartawan ditampilkan dan

dikonstruksi dalam teks.
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B. Discourse Practice
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana
produksi dan konsumsi teks. Teks di bentuk lewat suatu praktik
diskursus, yang akan menetukan bagaimana teks tersebut di produksi.
Misalnya Wacana. Suatu praktik diskursus yang melibatkan aktifitas
yang berlangsung dalam wacana. Dalam pandangan Fairclough ada
dua sisi dari praktik diskursus tersebut. Yakni produksi teks (di pihak
media) dan konsumsi teks (di pihak khalayak) (Eriyanto, 2001: 316-
317)
C. Sociolcultural practice
Analisis sociocultural practice didasarkan pada asumsi bahwa konteks
sosial yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana wacana yang
muncul dalam media. Fairclough membuat tiga level analisis pada
sociocultural practice: level situasional, institusional dan sosial.
Dibawah ini uraiannya :
1. Situasional
Konteks sosial, bagaimana teks itu diproduksi diantaranya
memperhatikan aspek situasional ketika teks tersebut
diproduksi. Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana
yang khas, unik, sehingga satu teks bisa jadi berbeda dengan
teks yang lain. Kalau wacana dipahami sebagai suatu tindakan,
maka tindakan itu sesungguhnya adalah upaya untuk

merespons situasi atau konteks social tertentulnstitusional
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Level institusional melihat bagaimana pengaruh institusi
organisasi dalam praktik produksi wacana. Intitusi ini bisa
berasal dari masyarakat. Artinya ldeologi masyarakat berperan
dalam membentuk teks.

Sosial

Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang

muncul dalam pemberitaan. Bahkan Fairclough menegaskan

bahwa wacana yang muncul dalam media ditentukan oleh
perubahan masyarakat. Kalau aspek situasional lebih
mengarah pada waktu atau suasana yang mikro (konteks
peristiwa saat teks berita dibuat), aspek sosial lebih melihat
pada aspek makro seperti sistem politik, ekonomi, atau sistem

budaya masyarakat secara keseluruhan. Dari penjelasan di

atas, dapat disimpulkan bahwa Fairclough membagai analisi

wacana kritisnya menjadi tiga tingkatan, yaitu:

1) Analisis Struktur Makro: menganalisis teks dengan cermat
dan fokus supaya dapat memperoleh data yang dapat
menggambarkan representasi teks. Dan juga secara detail
aspek yang dikejar dalam tingkat analisis ini adalah garis
besar atau isi teks, lokasi, sikap dan tindakan tokoh
tersebut dan seterusnya.

2) Analisis Superstruktur: Terfokus pada dua aspek yaitu

produksi teks dan konsumsi teks.
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3) Analisis Struktur Mikro: Terfokus pada fenomena di mana
teks dibuat. Dari paparan di atas, dapat dibuat bagan
pemikiran guna mempermudah pemahaman kerangka

pemikiran dalam penelitian ini.

2.2.2 Hegemoni

Dalam penelitian menggunakan analisis wacana Kkritis, kita tidak
hanya menganalisis suatu wacana dari segi tekstual atau linguistiknya saja.
Tetapi juga menganalisis bagaimana konteks — konteks sosial yang ada dalam
masyarakat seperti ideologi, politik, ekonomi, kekuasaan, historis, dominasi,
dan lain — lain mempengaruhi wacana yang dibuat atau digulirkan.

Hal tersebut menyebabkan dalam pandangan analisis wacana kritis ini,
wacana dibuat untuk menjadi alat bagi suatu kelompok untuk mendominasi
atau menyebarkan ideologinya kepada kelompok yang lain. Terlebih ketika
yang diteliti merupakan wacana yang berwujudkan berita.

Maka dari itu, wacana atau yang dalam hal ini berita dijadikan suatu
alat atau instrumen untuk melakukan hegemoni. Ketika berbicara mengenai
hegemoni, kita tidak akan terlepas dari konsepsi hegemoni dari Antonio
Gramsci. Karena beliau lah yang berjasa dalam mempopulerkan istilah
hegemoni ini.

Dalam konsepsinya, Gramsci memandang bahwa hegemoni tidak hanya
merupakan suatu dominasi politik dari suatu negara terhadap negara lainnya.
Tetapi Gramsci juga memandang bahwa hegemoni merupakan suatu

dominasi politik dari kelas kuat terhadap kelas sosial yang lemah lainnya.
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Bahkan dalam konsepsinya ini, hegemoni bukan hanya merupakan dominasi
politik saja, tetapi juga dapat merupakan dominasi dalam bidang lainnya
seperti ideologi, pemikiran, kebudayaan dan lain — lain.

Hegemoni menekankan pada bentuk ekspresi, cara penerapan,
mekanisme yang dijalankan untuk mempertahankan, dan mengembangkan
diri melalui kepatuhan para korbannya, sehingga upaya itu berhasil
mempengaruhi dan membentuk alam pikiran mereka. Proses itu terjadi dan
berlangsung melalui pengaruh budaya yang disebarkan secara sadar dan dapat
meresap, serta berperan dalam menafsirkan pengalaman tentang
kebudayaan.” (Latif dalam Subandy Ibrahim dan Djamaludin, 1997:294;
Eriyanto, 2001:104)

Salah satu kekuatan hegemoni adalah bagaimana ia menciptakan cara
berpikir atau wacana tertentu yang dominan, yang dianggap benar, sementara
wacana lain dianggap salah. Ada suatu nilai atau konsensus yang dianggap
memang benar, sehingga ketika ada wacana lain dianggap tidak benar.
(Eriyanto, 2001:105)

Bagi Gramsci, akan menjelaskan mengapa suatu kelompok atau kelas
secara sukarela atau dengan konsensus mau menundukkan diri pada
kelompok atau kelas yang lain. Teori hegemoni Gramci adalah salah sebuah
teori politik paling penting abad XX. Teori ini dibangun diatas premis
pentingnya ide dan tidak mencukupinya kekuatan fisik belaka dalam kontrol
sosial politik. Di mata Gramsci, agar yang dikuasai mematuhi penguasa, yang

dikuasai tidak hanya harus merasa mempunyai dan menginternalisasi nilai-
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nilai serta norma penguasa, lebih dari itu mereka juga harus memberi
persetujuan atas subordinasi mereka. Inilah yang dimaksud Gramsci dengan
“hegemoni” atau menguasi dengan “kepemimpinan moral dan intelektual”
secara konsensual.

Gramsci membagi keberadaan hegemoni dalam dua wilayah super
struktur, yaitu masyarakat sipil dan masyarakat politik atau negara. Dalam
kamus marxis orthodox bahwa basic struktur pasti akan mempengarui super
struktur. Inilah yang kemudian ditolak Gramsci, Gramsci melihat arti penting
“ruh” dan “ide” seperti halnya dalam filsafat Hegel dalam mempengaruhi
kesadaran manusia dalam wilayah super struktur yang ternyata mampu
mempertahankan bentuk basic struktur. Kapitalisme dapat bertahan karena
kaum borjuis mampu membangun dan mempertahankan hegemoninya
terhadap kelas pekerja, sedangkan kaum intelektual proletariat (partai, fungsi
partai adalah mengintegralkan intelektual secara massal) yang memiliki
wilayah hegemoni bagi kelas pekerja ternyata gagal menggerakan kelas
pekerja untuk melakukan perjuangan kelas dan revolusi akibat direduksinya
pemikiran Karl Marx menjadi bentuk Darwinisme dan Determinisme, yang
percaya akan keruntuhan kapitalisme dan keniscayaan revolusi akan terjadi
dengan sendirinya dalam sebuah “hukum besi sejarah”. Serta meletakan
kesadaran dan strategi perjuangan pada perspektif determinan ekonomi.

Hal ini didasarkan atas filsafat Materialisme Dialektika Historis, yang
melihat bahwa sejarah dan perkembangan masyarakat ditentukan oleh alat

produksi yang kemudian disebut sebagai basic structure sebagai bagian
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bawah yang mempengaruhi bangunan atas atau super strucure (negara, moral,
idelogi, politik). Di sini kemudian Gramsci melihat arti penting intelektual
sebagai alat organizer bagi hegemoni. Bagaimana Hegemoni diciptakan, agar
resistensi rakyat terhadap kelompok dominan dapat diminimalisir. Bagi
Gramsci titik tolak pembangunan Hegemoni adalah konsensus, penerimaan
konsensus ini bagi proletariat dilakukan dengan persetujuan dan kesadaran,
namun hal itu bisa terjadi bagi Gramsci lebih dikarenakan kurangnya basis
konseptual yang dimiliki kelas pekerja sehingga permasalahan sesungguhnya
bias dimanipulasi.

Ada dua hal mendasar menurut Gramsci menjadi biang keladinya, yaitu
pendidikan di satu pihak dan mekanisme kelembagaan di lain pihak. Untuk
itu Gramsci mengatakan bahwa pendidikan yang ada tidak pernah
menyediakan kemungkinan membangkitkan kemampuan untuk berpikir
secara kritis dan sistematis bagi kaum buruh. Di lain pihak, mekanisme
kelembagaan (sekolah, gereja, parpol, media massa dan sebagainya) menjadi
“tangan-tangan” kelompok yang berkuasa untuk menentukan ideologi yang
mendominir. Bahasa menjadi sarana penting untuk melayani fungsi
hegemonis. Konflik sosial yang ada dibatasi baik intensitas maupun ruang
lingkupnya, karena ideologi yang ada membentuk keinginan-keinginan, nilai-
nilai dan harapan menurut sistem yang telah ditentukan.

Ada tiga tingkat Hegemoni menurut Gramsci yang diungkapkan Josep
Femia, pertama, Hegemoni Integral, ditandai dengan afiliasi massa yang

mendekati totalitas. Masyarakat menunjukan tingkat kesatuan moral dan
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intelektual yang kokoh. Ini tampak dalam hubungan organis antara
pemerintah dengan yang diperintah. Hubungan tersebut tidak diliputi dengan
kontradiksi dan antagonisme baik secara sosial maupun etis. Contohnya
Perancis sesudah revolusi (1879). Kedua, hegemoni yang merosot (decadent
hegemony). Dalam masyarakat kapitalis modern, dominasi ekonomis borjuis
menghadapi tantangan berat. Dia menunjukan adanya potensi disintegrasi di
sana. Dengan sifat potensial ini dimaksudkan bahwa disintegrasi itu tampak
dalam konflik yang tersembunyi “di bawah permukaan kenyataan sosial”.
Artinya sekalipun sistem yang ada telah mencapai kebutuhan atau sasaranya,
namun pemikiran yang dominan dari subyek hegemoni. Karena itu, integrasi
budaya maupun politik mudah runtuh. Ketiga, hegemoni bersandar pada
kesatuan ideologis antara elit ekonomis, politis, dan intelektual yang
berlangsung bersamaan dengan keengganan terhadap setiap campur tangan
massa dalam hidup bernegara. Dengan demikian, kelompok-kelompok
hegemonis tidak mau menyesuaikan dengan kepentingan dan aspirasi-aspirasi
mereka dengan kelas lain dalam masyarakat. Mereka malah mempertahankan
peraturan melalui transformasi penyatuan para pemimpin budaya, politik,
sosial maupun ekonomi yang secara potensial bertentangan dengan “negara

baru” yang di cita-citakan oleh kelompok hegemonis itu.

2.2.2.1 Counter Hegemony
Gramsci dalam bahasan teorinya memberi solusi untuk melawan
hegemoni (Counter hegemony) dengan menitikberatkan pada sektor

pendidikan. Kaum Intelektual menurut Gramsci memegang peranan
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penting di masyarakat. Berbeda dengan pemahaman kaum intelektual
yang selama ini kita kenal, dalam catatan hariannya Gramsci menulis
bahwa setiap orang sebenarnya adalah seorang intelektual namun tidak
semua orang menjalankan fungsi intelektualnya di masyarakat, dari sini
dia membedakan dua tipe intelektual yang ada dalam masyarakat. Yang
pertama yaitu Intelektual Tradisional dimana intelektual ini terlihat
independen, otonom, serta menjauhkan diri dari kehidupan masyarakat.
Mereka hanya mengamati serta mempelajari kehidupan masyarakat dari
kejauhan dan seringkali bersifat konservatif (anti terhadap perubahan).
Contoh dari Intelektual Tradisional ini adalah para penulis sejarah, filsuf
dan para profesor. Sedangkan yang kedua adalah Intelektual Organik,
mereka adalah yang sebenarnya menanamkan ide, menjadi bagian dari
penyebaran ide-ide yang ada di masyarakat dari kelas yang berkuasa, serta
turut aktif dalam pembentukan masyarakat yang diinginkan. Ketika akan
melakukan Counter Hegemony kaum Intelektual organik haruslah
berangkat dari kenyataan yang ada di masyarakat, mereka haruslah orang
yang berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat, menanamkan
kesadaran baru yang menyingkap kebobrokan sistem lama dan dapat
mengorganisir masyarakat dengan begitu ide tentang pemberontakan serta
merta dapat diterima oleh masyarakat hingga tercapainya revolusi. Yang
unik meski berasal dari Partai Komunis Italia tidak lantas Gramsci
berpendapat bahwa Intelektual Organik harus berasal dari kalangan buruh,

namun harus lebih luas dari itu. Counter Hegemony bisa dilakukan oleh
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siapa saja intelektual dari berbagai kelompok yang tertindas oleh sistem
kapitalisme. Setiap pihak yang berkontribusi dalam perjuangan melawan
hegemoni harus saling menghormati otonomi kelompok yang lain dan
mereka harus bekerja sama agar menjadi kekuatan kolektif yang tidak
mudah dipatahkan ketika melakukan counter hegemony.

Sedikit pengantar tentang teori hegemoni oleh Gramsci di atas
menurut penulis sangat relevan untuk terus dipelajari dan dipraktekkan
dalam kenyataan hidup sehari-hari. Mengingat bagaimana berjalannya
kekuasaan yang ada sekarang ini bagi penulis justru membuat masyarakat
seringkali dibingungkan. Sebagai contoh hegemoni yang dilakukan oleh
negara dalam prakteknya paling mudah dapat ditemui adalah wacana
tentang globalisasi dan korupsi baik itu dalam perbincangan keseharian,
pemberitaan maupun kebijakan yang dikeluarkan. Kajian hegemoni juga
dapat digunakan untuk menganalisis kebudayaan populer seperti novel,
buku, film hingga musik yang saat ini secara tidak sadar menghegemoni
masyarakat khususnya anak muda. Akhir kata mengutip kata-kata Gramsci

13

dalam catatan hariannya penulis sepakat bahwa * titik pertama gerakan

pengkritisan adalah kesadaran itu sendiri

2.2.3 Alur Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka teoritis yang sudah dipaparkan diatas, maka

gambar alur pemikiran peneliti adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran Analisis Wacana Kritis
“Wacana Anarkisme Dalam Lirik Lagu Luka Bernegara Karya

Cupumanik”
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Dalam penelitian ini penulis akan meneliti lirik lagu yang
menceritakan mengenai pesan yang berada didalam lirik tersebut. Penulis
kemudian akan menganalisis lirik lagu Luka Bernegara dengan pendekatan
analisis wacana kritis Fairclough. Setiap teks pada dasarnya, menurut
Fairclough, dapat diuraikan dan dianalisis dari ketiga unsur tersebut

(Eriyanto, 2001: 289)



